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KKEESSIIMMPPUULLAANN  DDAANN  SSAARRAANN  

55..11  KKEESSIIMMPPUULLAANN  

Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik adalah: 

1  Berdasarkan hasil pengukuran langsung ditemukan kehilangan debit pada 

saluran primer dan saluran sekunder di Daerah Irigasi Bandar Ubo sebesar 

572 l/s. Sementara itu, debit air dari intake sebesar 872 l/s. Ini artinya 

kehilangan debit mencapai 66 %. KP03 tahun 2013 hanya memberikan 

batas toleransi sebesar 5 % sampai 10 %, maka kehilangan debit yang 

dialami jaringan irigasi Bandar Ubo dianggap tidak wajar dan perlu perhatian 

khusus. Kehilangan debit tersebut dikelompokkan menjadi: 

 Kehilangan debit antara 5 %  10 %, ada tiga ruas saluran dengan rata-

rata kehilangan sebesar 8 %. 

 Kehilangan debit melebihi 10%, ada 8 ruas saluran dengan rata-rata 

kehilangan sebesar 54 %.  

2.  Berdasarkan hasil pengukuran pada bangunan bagi dan sadap diperoleh 

kehilangan debit sebesar 378,25 l/s dan kelebihan debit sebesar 236,25. dari 

debit kebutuhan. Kenyataan di lapangan, kelebihan debit tidak bisa dipakai 

untuk menutupi kekurangan kerena letak bangunan sadap terpencar-pencar 

antara saluran sekunder kanan dan saluran sekunder kiri.  

3 Kehilangan debit pada bangunan sadap sebesar 378,25 l/s, berarti ada seluas 

378,25 ha sawah yang tidak terairi, karena setiap ha sawah butuh air 1 l/s. 
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Jika setiap 1 ha sawah menghasilkan 6,03 ton, maka petani merugi sebesar 

2.280,85 ton padi setiap musim tanam 

4 Jika prioritas perbaikan dan pemeliharaan dilakukan berdasarkan banyaknya 

kehilangan air (dari pengukuran dan survey lapangan), maka perbaikan dan 

pemeliharaan pada saluran primer, sekunder dan bangunan sadap adalah 

sebagai berikut: 

 Memperbaiki kembali saluran yang dirusak masyarakat pada titik  

titik sadap liar. 

 Memperbaikai lantai yang bocor pada pertemuan dinding dengan 

lantai. 

 Memperbaiki kembali bangunan yang ada pada anak sungai, untuk 

mengalirkan air yang terbuang ke saluran sekunder. 

 Memperbaiki bentuk bangunan sadap sehingga debit yang kecil bisa 

dialirkan lagi ke saluran tersier. 

 Memperbaiki pintu pengatur bangunan sadap sehingga bisa 

dioperasikan. 

 Melengkapi pintu pengatur pada bangunan sadap sebanyak 7 unit. 

 Memperbaiki bangunan sadap yang rusak di antara pintu pengambilan 

dengan saluran tersier. 

 Menggali kembali saluran tersier yang tertimbun antara pintu 

pengambilan dengan saluran tersier. 

 Pemasangan alat ukur debit dan papan peilschaal untuk memudahkan 

pembagian air ke petak  petak tersier. 

5. Melengkapi petugas operasi dan pemeliharaan pada saluran primer, saluran 

sekunder dan bangunan sadap, pada Daerah irigasi Bandar Ubo, harus 

mempunyai tenaga pelaksana operasi dan pemeliharaan sesuai dengan 
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 Mantri/Juru pengairan 1 orang. 

 Petugas operasi bendung (POB) 1 orang. 

 Petugas pintu air (PPA) 4 orang. 

 Pekerja/Pekarya saluran (PS) 3 orang. 

55..22  SSAARRAANN  

Penelitian selanjutnya yang mungkin bisa dilakukan adalah membuat indeks 

kerusakan pada saluran primer, saluran sekunder dan bangunan.bagi/sadap. 


